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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi Covid-19 menjadi masalah besar yang 

dihadapi oleh semua Negara yang ada di belahan dunia, dan 

Sejak kemunculannya di akhir tahun 2019 di kota Wuhan, Cina 

hingga menyebar ke seluruh pelosok dunia, virus corona telah 

membawa dampak perubahan yang begitu besar dalam 

kehidupan manusia di seluruh dunia. Dikarenakan oleh begitu 

mudahnya proses penyebaran dari virus ini, maka pemerintah 

di belahan dunia manapun akhirnya mengambil kebijakan 

untuk menerapkan social distancing atau pembatasan sosial 

physical distancing atau pembatasan fisik. Hal ini bertujuan 

untuk meredam laju penyebaran virus tersebut yang dirasa 

begitu cepat. Berdasarkan data yang ada, hingga akhir tahun 

2020 presentase kematian akibat corona, khususnya di 

Indonesia sangat tinggi. Penyebaran virus tersebut membawa 

dampak yang begitu besar pada kestabilan negara baik itu 

dalam sektor ekonomi, politik, budaya, maupun pendidikan. 

Dalam rangka percepatan pelaksanaan COVID-19, 

pemerintah mengeluarkan PP Nomor 21 Tahun 2020 tentang 
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PSBB tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (UU, 2021). 

Peraturan Pemerintah ini mendefinisikan pembatasan sosial 

berskala besar sebagai pembatasan perilaku tertentu masyarakat 

di suatu wilayah yang diduga terinfeksi COVID-19 guna 

menghentikan potensi penyebaran penyakit tersebut. 

Sekolah dan lembaga pendidikan harus tutup 

sementara selama liburan sekolah saat PSBB berlaku. Hanya 

lembaga pendidikan, pelatihan, dan penelitian yang diizinkan 

tetap buka selama PSBB. Kegiatan tersebut antara lain belajar 

mengajar melalui pembelajaran jarak jauh di rumah, melakukan 

penilaian belajar atau ujian dari rumah, dan kegiatan lain yang 

dihentikan sementara. 

Pembelajaran di rumah (learning from home) 

dilakukan melalui pembelajaran online/jarak jauh, sesuai 

dengan Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan Pada Masa Darurat Penyebaran Corona Virus 

Disease 2019 . (Covid19). (Basar, 2021). Menurut Surat Edaran 

Dirjen Dikti, perguruan tinggi harus mengendalikan kegiatan 

belajar di rumah, yang dapat berupa pembelajaran daring 

maupun kegiatan bermanfaat lainnya, untuk menghentikan 

penyebaran wabah COVID-19. 24 Maret 2020: Pendidikan 
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Kemendikbud mengenai proses belajar  pasca COVID 19 

(Kebudayaan, 2020). 

Hal ini dilihat dari Tujuannya yaitu agar pihak-pihak 

yang terlibat langsung dalam bidang pendidikan, khususnya 

tenaga pengajar dan peserta didik tidak merasa terbebani 

dengan penularan virus corona. Mengingat sekolah, universitas 

dan lembaga pendidikan merupakan beberapa tempat 

berkumpulnya banyak orang sehingga sangat menungkinkan 

bagi virus ini untuk menjangkiti masyarakat secara umum, 

dimanapun berada.  

Penerapan pembelajaran jarak jauh atau daring 

merupakan langkah yang yang baik tepat untuk mencegah 

penyebaran Virus Corona di dunia pendidikan, sehingga 

stabilitas pendidikan tetap ideal dan berjalan sebagaimana 

dengan sebelumnya, tapi dengan konsep pendidikan yang 

bertumpu pada teknologi sebagai pacuan utamanya dalam 

bergerak dan mendidik para mahasiswa yang bisa bersaing 

pada dunia global(Mar‟ah 2020).  

Karena aturan seperti diatas bersifat universal dan 

wajib hukumnya untuk di terapkan oleh tenaga pendidikan 

maka dari itu perguruan tinggi Negeri maupun swasta juga 

wajib menyesuaikan Metodenya, seperti halnya dengan kampus 

IAIM Sinjai. Salah satu Institusi pendidikan di Kabupaten 
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Sinjai juga merasakan imbas dari PSBB sehingga turut 

melaksanakan kegiatan belajar dari rumah untuk  meningkatkan 

kualitas para mahasiswa-nya agar tetap aktif dan efektif dalam 

proses perkuliahan. Masalah perkuliahan tentunya tidak pernah 

lepas dari merosotnya minat belajar yang dialami dari 

mahasiswa, ditambah mode perkuliahan yang daring, sebab 

pada metodenya yang cenderung kurang menarik,tingkat 

komunikasi hanya berfokus pada dosen dan mahasiswa hanya 

mendengarkan lewat online, sehingga pada perkuliahan 

dianggap sangat membosangkan, dan hal ini terlihat dari 

banyak-nya mahasiswa yang ketika kuliah online hanya turut 

hadir dan menunggu perkuliahan selesai, atau hadir pada saat 

absen dan mematikan mode kamera saat setelah absen. Dan 

model mahasiswa yang seperti demikian menjadi hal yang 

lazim pada perkuliahan online seperti sekarang ini. Oleh karena 

itu dosen perlu menggunakan metode tepat agar mahasiswa 

menjadi tertarik dan tidak melihat perkuliahan atau 

pembelajaran sebagai hal yang membosankan. Sebab pada 

prinsipnya mahasiswa di tuntun untuk berfikir analitis atau 

meningkatkan kecerdasarn kognitif, afektif dan sikap 

psikomotoriknya. Namun dalam mengaktualkan tersebut 

tentunya metode yang paling tepat ialah diskusi, terutama pada 
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pembelajaran bahasa Inggris yang pada penerapan nya 

memerlukan kebiasaan-kebiasaan praktik secara bahasa. 

Selain itu, diperlukan kemampuan dalam proses 

belajar efektif yang searah untuk materi pembelajaran dan 

kebutuhan siswa yang diajar. Menurut Sumitro, pendekatan 

pendidikan yang digunakan harus lebih menitikberatkan pada 

metode diskusi, tanya jawab, pemberian tugas, pemecahan 

masalah, dan bergerak dalam lingkungan dialogis karena guru 

dan siswa harus memiliki perspektif yang seimbang (Ari 

Setyorini, 2011). 

Baik pembelajaran tatap muka (offline) maupun 

pembelajaran jarak jauh online tetap harus fokus pada 

pencapaian tujuan pembelajaran selama pelaksanaan. Langkah-

langkah dan kegiatan pembelajaran akan lebih sempit 

sasarannya jika tujuan pembelajaran tepat dan eksplisit. Tujuan 

pembelajaran yang telah dikembangkan sebaiknya dimodifikasi 

dengan memperhitungkan kesiapan siswa, sarana prasarana, 

dan keterbatasan waktu (Yuni Pantiwati Husumah, 2016). 

Berdasarkan hal tersebut, guru dan siswa harus memusatkan 

segala upayanya untuk membantu mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. 

Metode diskusi secara daring merupakan salah satu 

teknik belajar mengajar yang diterapkan selama masa pandemi. 
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Atas dasar ini, peneliti ingin mempelajari lebih lanjut tentang 

apakah menggunakan metode diskusi biasanya membantu 

dalam pembelajaran. Penelitian yang berjudul “Efektivitas 

Penggunaan Metode Diskusi Online dalam Pembelajaran 

Speaking Selama Masa Pandemi Covid-19 Bagi Mahasiswa 

TBI Angkatan 2020 IAIM Sinjai” akan dilakukan oleh peneliti 

terkait dengan hal tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah “Apakah penggunaan Metode 

Diskusi Via Online efektif pada pembelajaran Speaking di masa 

pandemi Covid-19 pada mahasiswa Tadris 

BahasaInggrisangkatan  2020?”  . 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang ingin 

di capai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penggunaan Metode Diskusi melalui Via Online dapat 

meningkatkan pembelajaran speaking mahasiswa Tadris 

BahasaInggrisangkatan  2020. 
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D. Manfaat penelitian 

  Pada hasil penelitian yang direncanakan, keuntungan 

dari penelitian ini diharapkan datang baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Berikut ini adalah beberapa 

keuntungan dari penelitian ini. 

1. Manfaat teoritis (ilmiah) 

 Menambah kajian dan wawasan tentang metode 

diskusi dalam pembelajaran khususnya yang terkait 

dengan kemampuan Speaking 

 

2. Manfaat praktis  

a. Dapat dijadikan sebagai syarat menyelesaikan 

study di IAIM Sinjai khususnya pada prodi TBI 

dan mendapatkan gelar sarjana pedidikan 

b. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya 

c. Dapat dijadikan informasi valid bagi mahasiswa-

mahasiswa  yang memerlukan data terkait 

penelitian ini.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Teori Efektivitas Pembelajaran 

Kata Latin effectivus, yang berarti menjadi 

imajinatif, berbuah, atau efisien, adalah dari mana kata 

"efektif" berasal dari etimologinya. “Efektivitas adalah 

ukuran untuk menyatakan bahwa suatu tujuan atau target 

yang diinginkan telah tercapai,” klaim Husumah (Yuni 

Pantiwati Husumah, 2016). Keberhasilan dalam belajar 

merupakan penentu yang sangat menentukan 

keberhasilan suatu proses interaksi antara siswa dan 

antara siswa dan guru dapat mencapai tujuan 

pembelajaran di kelas. 2016). Untuk mencapai 

keberhasilan belajar, faktor-faktor berikut harus 

diperhitungkan, termasuk: 

      • Guru harus mampu merencanakan pembelajaran 

secara metodis. 

• Proses pembelajaran yang baik dengan guru 

menyajikan materi dalam berbagai cara. 

• Jumlah waktu yang dihabiskan untuk belajar adalah 

efisien. 
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• Baik murid maupun guru sangat termotivasi. 

• Ciptakan lingkungan yang positif bagi guru dan 

siswa untuk berinteraksi. 

B. Konsep tentang Metode Pembelajaran 

1. Metode Pembelajaran Diskusi 

Pada proses pembelajaran dalam dunia pendidikan 

banyak sekali metode pengajaran yang digunakan dalam 

proses pendidikan, dan masing-masing harus digunakan 

sesuai dengan keadaan tertentu, seperti lingkungan di 

mana kegiatan belajar mengajar berlangsung. Seorang 

guru harus menjadi ahli dalam metode pengajaran jika 

mereka ingin membuat proses pengajaran yang efektif 

dalam terang ini. Metode pembelajaran adalah 

komunikasi antara siswa dan guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan isi dan 

proses metode pembelajaran (Afandi 2013). Teknik 

pembelajaran pada hakikatnya merupakan strategi yang 

digunakan untuk membantu berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran yang berorientasi pada tujuan, sehingga 

dapat juga disebut sebagai pelumas pembelajaran untuk 

mencapai tujuan (Hidayat 2020). 
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Jadi, metode pembelajaran itu adalah metode yang 

dapat menumbuhkan kegiatan belajar.Metode 

pembelajaran sangat penting untuk proses pembelajaran 

karena membantu siswa sepenuhnya memahami materi 

pelajaran. karena siswa tidak dapat mengakses semua 

materi pembelajaran dengan membaca buku di 

rumah.Dalam kondisi pandemi Covid-19 saat ini, metode 

pembelajaran dialihkan dalam bentuk pembelajaran via 

online. Online learning is a process that is carried out in 

public and disseminated via the use of tools.seperti 

beberapa aplikasi (Whatsapp, Zoom, Google meet, dan 

Google Classroom) yang membutuhkan jaringan internet 

agar dapat membantu proses belajar dan pemberian 

pengetahuan yang mengutamakan aksi dan interaksi antar 

guru dan siswa(Pratiwi2021).  

Karena tidak ada interaksi langsung, pembelajaran 

online memiliki dampak signifikan pada kualitas 

jaringan. Karena menghalangi dosen dan mahasiswa 

untuk bertemu secara fisik untuk melakukan proses 

pembelajaran, pembelajaran online menjadi pilihan 

terbaik kedua untuk memfasilitasi pembelajaran di masa 

pandemi. Covid-19. 
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Kualitas pembelajaran diharapkan tidak menurun 

melainkan terus meningkat dalam rangka keberanian 

belajar di masa pandemi Covid-19. Wawasan yang Anda 

peroleh setelah terlibat dalam kegiatan pembelajaran akan 

mendikte dan membimbing perilaku masa depan, oleh 

karena itu jika kualitas pembelajaran menurun, dapat 

mempengaruhi kualitas wawasan dan pengalaman belajar 

(Zulhafizh, 2020). Oleh karena itu, meskipun keadaan 

tidak memungkinkan, seorang siswa harus terlibat dalam 

belajar untuk belajar.  

2. Metode Pembelejaran Diskusi 

a. Metode Diskusi 

Salah satu instrumen yang dapat 

digunakan guru dalam proses pendidikan untuk 

membantu siswa belajar lebih efisien adalah 

pendekatan diskusi.Teknik diskusi merupakan 

strategi pengajaran yang mendorong siswa 

untuk berbagi pengetahuan, memahami konsep, 

dan menilai pendekatan pemecahan masalah 

yang telah disajikan oleh guru atau siswa lain 

(Minarni, 2017).Selain itu, teknik diskusi 

melibatkan dosen dan mahasiswa atau 

mahasiswa dengan mahasiswa lain 
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mendiskusikan ide-ide dalam rangka 

memberikan bahan pelajaran. Pendekatan 

percakapan juga mendorong motivasi siswa 

untuk merefleksikan atau menyuarakan 

pandangannya sendiri dengan pengetahuan 

perseptif yang dapat menemukan solusi (Ermi 

2015). Metode diskusi merupakan salah satu 

dari beberapa strategi pengajaran yang sering 

digunakan di dalam kelas. Diskusi melibatkan 

orang-orang yang bercakap-cakap satu sama 

lain dan bertukar ide dan perspektif (Hasnah, 

2014). Pendekatan diskusi mencakup 3 langkah 

berikut: Presentasi, yaitu pengenalan masalah 

atau mata pelajaran yang meminta masukan 

siswa, penilaian, dan solusi.  

1) Bimbingan, juga dikenal sebagai nasihat 

yang gigih dan terarah yang diberikan oleh 

seorang guru selama diskusi. Kebijakan ini 

diharapkan akan memungkinkan realisasi 

proposal yang baru saja dikembangkan. 

2) Pengikhtisaran, yaitu rekapitulasi pokok-

pokok pokok-pokok pembahasan terpenting. 
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Sesuai pendekatan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa metode diskusi adalah di mana seorang 

guru berbagi beberapa saran atau masalah 

dengan siswa, dan siswa diberi waktu untuk 

mendiskusikan masalah dengan teman 

sekelasnya. Seseorang dapat menyuarakan 

pemikirannya, pendapat orang lain, membuat 

rekomendasi dan saran, dan membuat saran 

dan proposal untuk memecahkan masalah yang 

muncul dari banyak aspek selama debat. 

Kemudian metode Diskusi adalah teknik 

pendidikan lain yang melibatkan siswa dalam 

masalah tertentu. Dengan menyikapi 

permasalahan yang akan muncul, teknik 

diskusi ini dapat membantu perempuan 

mengembangkan kemampuan berpikir 

sistematis. Seiring dengan itu, siswa terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Dengan bantuan diskusi, seorang anak dapat 

mempelajari informasi, menerima informasi, 

dan diberdayakan untuk menggunakan apa 

yang dipelajarinya untuk memecahkan masalah 

(Supriyati, 2020). 
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b. Jenis-Jenis Metode Diskusi 

Ada banyak jenis diskusi dalam 

pembelajaran, dan tergantung pada strukturnya, 

beberapa jenis metode diskusi dapat di 

identifikasi (Prianto 2017). 

1) Whole group, jenis percakapan untuk kelompok 

yang cukup besar (pleno, klasik, paripurna). 

2) Buzz Group adalah diskusi kelompok kecil yang 

beranggotakan (3-6) orang. Untuk memudahkan 

pertukaran pertukaran, lokasi duduk dibuat 

seolah-olah terbuat dari puing-puing. 

3) Panel adalah pembicaraan kelompok kecil 

dengan tiga hingga enam peserta yang 

membahas topik tertentu sambil duduk bersama 

dan dengan bantuan seorang moderator. 

4) 4) Syndicate Group adalah gaya diskusi yang 

meminta untuk dibagi menjadi beberapa 

kelompok kecil (3-6) individu, yang masing-

masing menyelesaikan tugas terpisah. 

5) Dengan aspek-aspek tersebut, Guru 

menjelaskan masalah utama. Kemudian, setiap 

tim membagi peringkat untuk mendiskusikan 

aspek tertentu yang membuat mereka unik dari 
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tim lain, membuat kesimpulan untuk dibagikan 

dalam diskusi yang panjang. 

6) Simposium adalah jenis format diskusi di mana 

berbagai aspek topik dibahas. Karena adanya 

beberapa penyaji, sidang paralel secara 

konsisten digunakan dalam proyek ini. Setiap 

pembicara memberikan presentasi selama 5 

hingga 20 menit tentang karyanya sendiri 

sambil mengambil pertanyaan dari audiens 

(peserta). Bahasa dan lagu dirilis oleh 

organisasi sebagai hasil simposium. 

7)  Brainstorming adalah diskusi di mana peserta 

dari sekelompok orang mengumpulkan ide-ide 

segar mereka untuk memecahkan masalah 

tertentu di bawah bimbingan sesama peserta dan 

melaksanakannya dengan cepat (waktu pendek). 

Setiap gagasan yang telah diungkapkan telah 

dicatat untuk klasifikasi lebih lanjut sesuai 

dengan teks hukum yang relevan. Mungkin ada 

ide baru yang benar-benar menarik untuk 

diimplementasikan di beberapa titik. 

8) Debat Informal adalah diskusi yang dilakukan 

dengan membagi sekelompok siswa menjadi 
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dua kelompok yang berlawanan. Diskusi ini 

dilakukan dengan menggunakan tata tertib yang 

tersusun lama agar setiap peserta dihadapkan 

pada pertanyaan yang menantang dan 

substansial. 

9) Biasanya, sebuah seminar hanyalah satu 

ceramah Islam yang substansial. Bila perlu, 

pandangan tertentu harus dibangun secara 

teoretis. Sesuai dengan jadwal kerja yang 

tersedia, Untuk penelitian tambahan, subjek 

dibagi menjadi beberapa kelompok. Pemimpin 

kelompok kadang-kadang mendiskusikan 

masalah dalam kelompok mereka, dan komite 

perumus rahasia mengembangkan perumusan 

berdasarkan temuan.Dari beberapa jenis teknik 

diskusi yang disebutkan di atas, yang biasanya 

digunakan guru selama pembelajaran meliputi 

diskusi dalam kelompok kecil, diskusi dalam 

kuliah, dan diskusi dalam kelompok. 

Sebaliknya, topik diskusi lain cenderung 

dihindari karena bersifat asam dan pahit(Tri 

Wua, 2017).  
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c. Langkah-langkah penggunaan metode diskusi 

Adapun Langkah-langkah penggunaan metode 

diskusi, sebagai berikut: 

1) Guru mengangkat masalah untuk diskusi 

dan menawarkan bimbingan yang 

diperlukan tentang bagaimana 

menyelesaikannya. 

2) Di bawah bimbingan guru, siswa membuat 

kelompok diskusi, memilih ketua kelompok 

(ketua, sekretaris, perintis), dan mengatur 

tempat duduk, fasilitas, dan detail lainnya. 

3) Siswa terlibat dalam diskusi kelompok 

sementara guru berkeliling di antara mereka 

(jika ada beberapa kelompok) untuk 

menjaga ketertiban, mendorong partisipasi, 

dan menawarkan dukungan. Ini memastikan 

bahwa percakapan berlangsung tanpa 

cegukan. 

4)  Setiap kelompok kemudian 

mempresentasikan hasil percakapannya. 

Hasil diskusi kemudian dicatat oleh siswa, 

dan guru mengumpulkannya dari masing-

masing kelompok. Efektivitas penggunaan 
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pendekatan percakapan untuk proses belajar 

mengajar serupa(Esti, 2014).  

5)  

2. Konsep Tentang Kemampuan Berbicara 

a. Kemampuan Berbicara 

Berbicara merupakan dasar dalam  

komunikasi antar manusia dengan secara 

langsung untuk berkomunikasi satu sama lain. 

Ketika seseorang dapat berbicara suatu bahasa 

berarti dia dapat melanjutkan percakapan dengan 

cukup kompeten. Terlebih lagi, dia mengatakan 

bahwa tolok ukur kesuksesan penguasaan bahasa 

hampir menunjukkan kemampuan untuk 

mencapai tujuan pragmatis melalui interaksi 

membaca dengan penutur bahasa lain(M Dael, 

2019). Kemampuan berbicara adalah 

kemampuan berkomunikasi secara verbal. 

Dengan memperoleh kemampuan lisan ini, 

seseorang dapat meningkatkan komunikasi 

dengan orang lain dengan secara efektif dan 

efisien menyampaikan informasi yang harus 

diucapkan dengan lantang. Kemampuan 

berbicara disebut juga dengan retorika. 2019 
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(Darsia). Dari beberapa pendapat mengenai 

pengertian berbicara maka dapat disimpulkan 

bahwa berbicara yaitu seni mengungkapkan 

perasaan secara bahasa lisan maupun secara  

langsung untuk berkomunikasi dengan orang 

lain.Adapun aspek yang dinilai Saat berbicara, 

yaitu pengucapan, intonasi, ekspresi dan 

sebagainya(Rasna, 2020).  

b. Jenis-Jenis Berbicara  

Tergantung pada situasinya, macam-macam 

berbicara yang berbeda dapat dikategorikan. 

Ada dua kategori tindakan bicara di depan 

umum dalam konteks situasi: ruang lingkup 

formal dan ruang lingkup informal 

(Melasarianti, 2018). 

1) Kegiatan lisan dibagi menjadi lima kategori 

berdasarkan tujuannya, meliputiyaitu: 

a) Bicara untuk menyenangkan 

b) Bicara untuk suatu informasi  

c) Bicara untuk merangsang 

d) Bicara dengan tujuan menyakinkan 

pendengar 

e) Bicara dapat mengerakkan  
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2) Pada metode penyampaiannya, ada empat 

cara seseorang mengkomunikasikan 

percakapannya, yaitu:  

a) Pengiriman tiba-tiba 

b) Pengajuan berdasarkan catatan singkat  

c) Pengajuan sesuai pemahaman 

d)  Pengajuan sesuai teks 

3) Pada  metode mendengar sesuai urutan 

pendengar , pidato dapat dibedakan menjadi 

tiga jenis, yaitu: 

a) Bicara  seacara persuasif   

b) Bicara pada suatu kumpulan orang 

sedikit 

c) Berbicara pada suatu kumpulan orang 

banyak 

4) Berdasarkan peristiwa khusus Berdasarkan 

peristiwa khusus, berbicara dapat 

diklasifikasikan menjadi enam kategori, 

yaitu; 

a) Penyampaian presentasi  

b) Penyampaian perpisahan  

c) Penyampaian perjamuan  

d) Penyampaian perkenalan  
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e) Penyampaian nominasi  

c. Indikator Penilaian kemampuan berbicara 

Nurgiantoro menjelaskan lima elemen 

yang membentuk alat penilaian kecakapan 

berbicara dalam Hari Wahyono. Lima unsur 

kemampuan berbicara adalah tekanan, tata 

bahasa, kosa kata, kelancaran, dan tekanan 

pemahaman (Hari Wahyono, 2017).  

a)  Ucapan terus-menerus tidak dapat 

dipahami. 

b) Ada skala besar dan parah yang terus-

menerus yang menyebabkan ululasi 

konstan dan memerlukan pemahaman. 

c) Pengaruh yang mengganggu dan 

menimbulkan salah ucap yang mungkin 

timbul pada ucapan asing. 

d) Adanya persamaan antara ucapan dan 

kesalahan yang tidak menimbulkan 

pertanyaan. 

e) Tidak ada satu pernyataan pun yang 

bertentangan dengan praktik standar. 

f)  Ucapan yang standar 

1) Tata Bahasa 
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a) Penggunaan tata bahasa seringkali tidak 

tepat. 

b) Penggunaan pola-pola fundamental yang 

menghambat komunikasi merupakan 

suatu masalah. 

c) Semakin banyak kesalahan yang terjadi 

di bidang politik dewasa ini sebagai 

akibat dari kurangnya pengawasan yang 

dapat menghambat komunikasi. 

d) Meskipun tidak menghalangi 

komunikasi, kesalahan terkadang dapat 

terjadi ketika pola tertentu diterapkan. 

e) Terjadi kesalahan kecil, tetapi bukan 

karena penggunaan pola. 

f) Wawancara hanya berlangsung hingga 

dua kesalahan sekaligus. 

2) Kosakata 

a) Penggunaan kosakata yang buruk 

bahkan dalam interaksi yang paling 

sederhana sekalipun. 

b) Penguasaan kosakata sangat terbatas 

pada kebutuhan pribadi yang mendasar 

(waktu, makanan, transportasi, jalan-
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jalan). Kurangnya pembagian dalam 

pilihan kosakata dan pembatasan 

penggunaan menunjukkan komunikasi 

dalam konteks sosial dan profesional. 

c) Sementara penggunaan terminologi 

generik terlalu sering digunakan, 

penggunaan kosakata teknis tepat ketika 

membahas isu-isu tertentu. 

d)  Penggunaan kosa kata lebih teliti dan 

disengaja, dengan istilah generik yang 

digunakan sesuai dengan konteks sosial. 

e) Terminologi teknis dan umum yang 

digunakan terlihat akurat dan luas. 

3) Kelancaran 

a) Setiap wacana terhenti dan berakhir. 

b) Bicara sangat lamban dan goyah, kecuali 

ucapan-ucapan yang singkat dan biasa. 

c) Wacana sering kali tampak tidak pasti, 

dan frasa dibiarkan menggantung. 

d) Pembahasan terkadang masih rancu, dan 

pengelompokan kata terkadang salah. 

e) Meskipun ucapannya lancar dan mudah 

dimengerti, kadang-kadang tidak stabil. 
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f) Wacananya mengalir dan santai dalam 

segala hal.  

4) Pemahaman 

a) Mampu mengikuti beberapa percakapan 

yang paling dasar. 

b) memahami dialog sederhana, yang 

membutuhkan pembenaran dan 

argumen. 

c) Memiliki pemahaman yang baik tentang 

interaksi langsung, seringkali namun 

membutuhkan pembenaran dan 

argumen. 

d) Memperoleh pemahaman yang lebih 

dalam tentang dialog sehari-hari; 

kadang-kadang, penjelasan lebih lanjut 

diperlukan. 

e)  Memahami semua aspek percakapan 

selain bahasa sehari-hari. 

f) Mampu mengikuti wacana sehari-hari. 

C. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Halimatus Sadiyah, Efektivitas Metode Diskusi 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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(Studi Kasus di SMP YAPIA Ciputat). tesis. 

Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Syarif 

Hidayatullah memiliki Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan di Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 

menilai seberapa baik pendekatan diskusi dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam (Studi Kasus 

di SMP YAPIA Ciputat). Untuk proses analisis 

data, desain pretest-posttest satu kelompok dengan 

tingkat 5% dipilih. Efektivitas penggunaan 

pendekatan percakapan dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam ditemukan dari hasil ujian 

siswa di SMP YAPIA Ciputat. T Tabel. Hasil 

belajar pendidikan agama Islam di SMP YAPIA 

Ciputat diakui sangat meningkat dengan teknik 

diskusi. Pendidikan agama Islam di SMP YAPIA 

Ciputat dapat ditingkatkan, menurut kesimpulan 

penelitian, dengan menggunakan teknik diskusi. 

Hal ini menunjukkan pentingnya taktik diskusi 

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran 

agama Islam di SMP YAPIA Ciputat. (2010) 

Sadiyah 

Dari penelitian ini, terdapat kesamaan yaitu 

sama-sama membahas tentang efektifitas 
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penggunaan metode diskusi dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, terdapat juga 

kesamaaan pada bentuk tes, yang 

menggunakan pretest dan posttest. 

Perbedaan dari penelitian ini yaitu pada 

teknik pengumpulan data. Pada penelitian 

Halimatus Sadiyah tidak menggunakan 

teknik pengumpulan data dokumentasi. 

Sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data dokumentasi agar 

data yang dikumpulkan ada yang berbentuk 

tulisan, gambar, karya-karya dari seseorang. 

Dokumen yang Berbentuk Gambar, 

Misalnya Foto, Gambar Hisup Dan Jenis 

Sketsa. Perbedaan yang lain pada penelitian 

Halimatus Sadiyah adalah sampel yang 

diambil pada kelas VIII hanya 14% dari 113 

siswa dengan jumlah 41 siswa sebagai 

populasi target. Sedangkan pada penelitian 

ini, sampel yang diambil itu dari mahasiswa 

Tadris BahasaInggris angkatan 2020 

sebanyak 20 mahasiswa sebagai populasi 

target dari 28 mahasiswa. 
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2. Dalam penelitian Nur Afifah yang mengambil 

jurusan Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 

Makassar. Kegunaan Metode Diskusi Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada 

Mata Pelajaran Fiqh Madrasah Aliyah Manongkoki 

Kab. Takalar Penelitian ini mengkaji bagaimana 

teknik diskusi dapat digunakan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa di Madrasah Aliyah Manongkoki 

Kab. Takalar. Sebuah kelompok kontrol non-

ekuivalen dan desain penelitian quasi-eksperimental 

digunakan dalam penelitian semacam ini. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 

Madrasah Aliyah Aliyah Manongkoki Kab Takalar 

yang berjumlah 35 orang yang mudik.Dalam 

penelitian ini dipilih kelas eksperimen yang terdiri 

dari 17 siswa kelas XI IPS dan 18 siswa kelas 

kontrol dengan menggunakan teknik sampling 

jenuh. Analisis statistik deskriptif dan analisis 

statistik inferensial adalah metode analisis yang 

digunakan. 

Temuan menunjukkan bahwa Madrasah Aliyah 

Manongkoki Kab. Takalar menggunakan 
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pendekatan diskusi secara efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam disiplin 

ilmu fiqh. Pada kelas yang diajar dengan 

pendekatan ceramah, rata-rata hasil belajar siswa 

adalah 66, menempatkan mereka pada kelompok 

sedang yang terdiri dari 18 individu. Sedangkan 

hasil belajar kelas yang diajar dengan teknik diskusi 

adalah 77,88 dan termasuk 17 siswa dalam 

kelompok tinggi. Penerapan teknik diskusi 

bermanfaat dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada topik fiqh di Madrasah aliyah Manongkoki 

Kab. Takalar, menurut temuan statistik. Nilai 

signifikansi yang dicapai adalah thitung 3,460 > 

ttabel 1,692 dan signifikansi (0,002 0,05). 

(Sadiyah., 2020).  

Penelitian Nur Afifah memiliki kesamaan 

dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan teknik pengambilan sampel (teknik 

sampling jenuh) serta sama-sama menggunakan 

teknik analisis yaitu analisis statistik deskriptif dan 

analisis statistiik inferensial. Perbedaan dari 

penelitian Nur Afifah dengan penelitian ini teletak 

pada sampel penelitian. Pada penelitian Nur Afifah 
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mengambil kelas XI IPS sebanyak 17 peserta didik 

sebagai kelas eksperimen dan yang terpilih menjadi 

kelas kontrol adalah kelas XI IPA sebanyak 18 

peserta didik.Sedangkan pada penelitian ini 

sasarannya adalah mahasiswa dan mengambi satu 

kelas saja sebagai target penelitian. 

D. Hipotesis 

Pendekatan sederhana dari hubungan antara dua 

variabel dikenal sebagai hipotesis. Ungkapan "hipotesis 

yang dihitung atau diperkirakan" sering digunakan. 

Hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif merupakan 

bagian kedua dari pernyataan hipotesis (Ha). Hipotesis 

nol adalah pernyataan yang tidak sesuai dengan prediksi, 

sedangkan hipotesis alternatif adalah pernyataan yang 

sesuai dengan prediksi. Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini (Muslich Anshori dan Sri Iswanti, 2017). 

H0 : Metodediskusi Via Online ttidak efektif dalam proses 

pembelajaran Speaking pada masa pandemi Covid-

19 

Ha :   Metodediskusi Via Online efektif dalam proses 

pembelajaran Speaking pada masa pandemi Covid-

19 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian survei sebagai 

metodologinya. Teknik penelitiannya adalah survei. 

Untuk mengumpulkan informasi tentang masalah 

yang diangkat dalam penelitian serta informasi yang 

akan mengungkapkan dan memperjelas keprihatinan 

penulis, digunakan pendekatan survei.Pendekatan 

Penelitian.  

Jenis penelitian yang persyaratannya terarah dan 

terperinci.  penelitian kuantitatif, yaitu jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini. Pengumpulan data, 

analisis, dan penyajian hasil semuanya melibatkan angka-

angka dalam penelitian kuantitatif. Demikian pula, harus 

ada ilustrasi, tabel, grafik, atau tampilan lain pada akhir 

penelitian (Sodiq, 2015). 

Peneliti melakukan studi eksperimental untuk 

menguji hipotesis tentang ada tidaknya perbedaan yang 

sangat besar dalam penerapan strategi diskusi pada 
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pembelajaran selama pandemi Covid-19 dan sebelum 

pandemi Covid-19. 

B. Devinisi Variabel 

Variabel adalah karakteristik sekaligus objek 

yang menjadi fokus suatu penelitian. Elemen ini sangat 

penting ketika menarik kesimpulan atau kesimpulan 

dari sebuah penelitian. (Sodiq, 2015). 

Variabel Penelitian dibagi menjadi 2 yaitu: 

1. Variabel bebas adalah variabel stimulus, prediktor, 

antecendent yang merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau timbulnya variabel dependen 

(Sugiyono, 2017).  Pada penelitian ini, variabel 

independennya yaitu efektifitas metode diskusi. 

2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

diakibatkan oleh faktor bebas (Sugiyono, 2017). 

Proses pembelajaran selama wabah Covid-19 menjadi 

variabel terikat penelitian.. 

C. Waktu dan tempat penelitian 

Waktu pelaksanaan dalam penelitian ini yaitu  pada 

bulan Mei sampai selesai dan tempat yang dijadikan 

penelitian adalah Mahasiswa Tadris BahasaInggris 

Angkatan 2020 IAI Muhammadiyah Sinjai. 
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D. Populasi dan Sampel 

Karena keterbatasan waktu, uang, dan tenaga, 

pengambilan sampel merupakan metode yang umum 

digunakan dalam penelitian kuantitatif. Metode 

pengambilan sampel atau teknik pengambilan sampel 

adalah tindakan memilih sebagian dari populasi lengkap 

sebagai sampel. (Sirajuddin, 2017).  

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang mengacu 

pada hal-hal atau orang-orang dengan ciri-ciri dan 

atribut-atribut tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk 

diteliti dalam penelitian kuantitatif. Kata populasi 

berasal dari kata population yang berarti populasi dalam 

bahasa Inggris. Akibatnya, sering dicatat bahwa istilah 

"penduduk" kadang-kadang dapat dikaitkan dengan 

masalah kependudukan (Sadiyah 2020). Mahasiswa 

Tadris berbahasa Inggris tahun 2020, IAI 

Muhammadiyah Sinjai dipilih sebagai populasi 

penelitian karena merupakan mahasiswa baru yang 

harus berhadapan dengan pembelajaran online di masa 

Pandemi Covid-19. Ada 25 siswa dalam populasi 

khusus ini. 
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2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang 

biasanya sebagian kecil yang dipilih sesuai tahap 

tertentu agar dapat mewakili populasi secara akurat. 

memanfaatkan sampel penelitian yang diambil dari 

populasi karena sampel mewakili sebagian dari 

populasi, populasinya sangat besar, dan tidak mungkin 

peneliti mempelajari setiap aspek populasi. (Sirajuddin, 

2017).  

Non-probability sampling dengan sampling jenuh 

adalah metode pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Non-probability sampling adalah teknik 

yang digunakan untuk memilih anggota sampel sehingga 

tidak setiap peserta memiliki kesempatan yang sama untuk 

dipilih sebagai anggota sampel. Sampling jenuh adalah 

metode pengambilan sampel yang mengambil sampel dari 

seluruh populasi. Ketika ada kurang dari 30 orang dalam 

populasi, ini dilakukan. 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 25 siswa, 

dengan siswa berbahasa Inggris berfungsi sebagai populasi 

target untuk distribusi kelompok sebelum penggunaan 

metode diskusi dan sebagai populasi sampel. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti memanfaatkan teknik pengumpulan data 

sebagai instrumen untuk membuat upaya penelitian mereka 

lebih terorganisir dan nyaman. Metodologi kuantitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini mengharuskan penggunaan 

metode pengumpulan data sebagai berikut:. 

1. Kuesioner 

Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang 

digunakan subjek wawancara untuk mengumpulkan 

data, dalam hal ini untuk laporan pribadi atau tujuan 

lain. Urutan pertanyaan atau pernyataan disajikan 

kepada responden sebagai bagian dari teknik 

pengumpulan data kuesioner (Sugiyono, 2014). 

Hasil angket penelitian ini digunakan untuk 

memberikan kepada pembaca  informasi terkait 

dengan tanggapan dari responden, dan menggunakan 

angket untuk memperoleh data tentang penggunaan 

metode diskusi dalam pembelajaran. Data yang 

dikumpulkan sebanyak dalam penelitian ini berkaitan 

dengan pengaruh penggunaan media terhadap metode 

diskusi pada pembelajaran. 
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2. Dokumentasi 

Penyimpanan peristiwa sejarah dikenal dengan 

istilah dokumentasi. Tulisan, gambar, atau karya seni 

orang lain dapat dianggap sebagai bentuk 

dokumentasi. dokumentasi visual, seperti foto, sketsa, 

dan gambar. 

Dokumentasi dapat digunakan untuk mencari 

informasi terkait dengan pelaksanaan metode diskusi 

via online dalam pembelajaran speaking.  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat apa pun yang 

digunakan untuk mengevaluasi, mengumpulkan, 

menganalisis, mengelola, dan menampilkan data secara 

metodis untuk mengatasi masalah penelitian. Berikut ini 

adalah alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Kuesioner  

Kuesioner dalam penelitian ini dilakukan 

dengan memberikan pertanyaan untuk dijawab 

responden(Viktor Handrianus2016). Pemberian 

kuesioner dalam penelitian ini melaluigoogle form 

sebanyak 15  butir pertanyaan yang telah 

disesuaikan dengan indikator penelitian dengan 
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rentan skor 1-5.Rentan skor yag digunakan oleh 

penelitian ini berdasarkan sakala likert. Skala 

likertmerupakan skala yang berguna menukur 

persepsi, sikap atau pendapat kelompok atau 

seseorang terkait fenomena sosial atau suatu 

peristiwa(Pranatawijaya2019). Adapun tanggapan 

yang ada pada pertanyaan penelitian ini dengan 

mengunakan skala likert berupa kata-kata, Sangat 

Setuju, Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju dan 

sangat Tidak Setuju  

Alat dalam pengisian kusioner ini tidak 

menggunakan kertas atau pulpen untuk mengisi, 

tetapi hanya menggunakan handphone atau laptop 

dan kuota untuk terhubung pada internet lalu 

menjawab pertanyaan tersebut secara online. 

Aturan dalam mengisi kuesioner ini hampir sama 

dengan pengisian secara offline hanya saja yang 

membedakan adalah media yang digunakan. 

Responden meneliti, menganalisis setiap 

pertanyaan yang diberikan untuk dipilihnya sesuai 

dengan pendapat mereka. 

2. Dokumentasi 
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Dokumentasi pada penelitian ini berguna 

untuk membantu memberikan data-data tambahan 

yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 

Dokumen di sini berupa tulisan, gambar, dan daftar 

nama-nama siswa atau bahkan dukumentasi siswa 

saat melaksanakan metode diskusi secara online. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang berkaitan dengan Efektifitas 

metode diskusi via online terhadap pembelajaran speaking 

pada mahasiswa TBI angkatan 2020 IAIM Sinjai, 

selanjutnya data yang telah diperoleh melalui kuesioner 

adakan dipresentasikan pada table analisis berdasarkan 

variabel penelitian. 

1. Uji Regresi 

Teknik analisis data yang digunakan salah 

satunya dengan uji regresi yang bertujuan untuk 

melihat efektifitasmetode diskusi via online. 

Peneliti harus terlebih dahulu  mengetahui 

hubungan anatar variabel dependenden dan variabel 

independen(Moch Irzad dan Aditya Imran, 2018).  

Berikut ini merupakan persamaan umum 

regresi sederhana: 
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Keterangan : 

Y : Variabel Dependen 

a : Konstanta 

b : Koefisien regresi parsial variabel 

Kuliah sambil Kerja 

2. Uji Koefisien Determinasi 

3. Kemampuan variabel terikat (terikat) untuk 

menjelaskan variabel bebas (bebas) diukur 

dengan koefisien determinasi. Nilai R-squared 

untuk koefisien determinasi pada output SPSS 

(Statistic Product And Service Solution) dapat 

dilihat pada tabel ringkasan model. Namun, 

karena memperhitungkan jumlah variabel 

independen yang disertakan dalam penelitian, 

penyesuaian R-kuadrat lebih disukai untuk 

regresi berganda. Karena nilai R-Square 

bervariasi dari 0 hingga 1, maka dianggap baik 

jika lebih besar dari 0,5. Pada umumnya 

sampel dianggap cukup besar jika nilai pada 

data R-Square dan adjusted R-squared time 
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series lebih besar dari nilai R-Square sebesar 

0,5, maka sampel dianggap tinggi.  

4. SPSS (Statical Product And Service Solution) 

SPSS merupakan perangkat lunak yang ada di 

komputer dan dapat digunakan untuk 

menlaksanakan analisis statistika. Cara kerja dari 

softwere ini memberikan hasil yang sangat akurat.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai 

Pada tanggal 9 Juni 2021, peneliti akan fokus pada 

Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai yang 

didirikan pada tahun 1967 di bawah arahan Bapak 

Muhammad Syurkati dan terletak di Jalan Sultan 

Hasanuddin di Kecamatan Sinjai ke-20. Amal Said 

memulai karirnya di dunia bisnis dengan mendirikan 

cabang FIP (Fakultas Pendidikan) di Unismuh Makassar. 

Namun, mereka hanya mengadakan kuliah di sana, di 

gedung kuno Muhammadiyah yang dibangun tahun 

1935. Struktur ini masih dapat digunakan dan 

diperbaharui pada tahun 2012. 

Sebagian besar dari siswa ini melanjutkan untuk 

menyelesaikan gelar mereka dengan melanjutkan studi 

mereka. FIB Unismuh Makassar Cabang Sinjai dilebur 

menjadi induknya karena adanya peraturan perundang-

undangan yang memaksa mahasiswa untuk mengikuti 

ujian di Makassar dan tidak lagi menjamin posisi yang 

baik dengan status kelas cabang/jarak. Muhammadiyah 
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Sinjai menyadari keadaan ini, dan pemerintah berupaya 

mengadakan pengajian. Fakultas Tarbiyah Unismuh 

Makassar Cabang Sinjai berhasil didirikan pada tahun 

1974. Dua tahun kemudian, pada tanggal 15 April 1976, 

Menteri Agama Republik Indonesia mengeluarkan Izin 

Operasional dengan Status Terdaftar (IAIM Sinjai, 

2021). dianggap cukup. 

Tarbiyah (STIT) Muhammadiyah Sinjai berubah 

nama menjadi SEKOLAH AGAMA ISLAM (STAI) 

pada tahun 1995 karena peraturan dan peraturan 

pemerintah, dalam hal ini Departemen Agama Republik 

Indonesia, yang mewajibkan kepatuhan dari semua 

universitas yang diawasi oleh Kementerian Agama 

Republik Indonesia. STAI Muhammadiyah Sinjai pada 

saat itu memiliki dua program studi sarjana (S1), yaitu: 

1) Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 2) Bimbingan 

Konseling Islam. Muhammadiyah Sinjai melakukannya 

dengan menambah jurusan (BPI).Berdasarkan Keputusan 

Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 6722 Tahun 

2015 tanggal 24 November 2015 yang berkedudukan di 

Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan, dan dibentuk untuk 

jangka waktu tidak terbatas, STAIM berubah status 

menjadi Sinjai Muhammadiyah Islamic Lembaga. batas 
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Sesuai dengan Keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia Nomor 225 Tahun 1995 tanggal 16 Juni 1995 

yang meliputi Perubahan Nama, Izin Operasional 

Pembukaan Departemen, dan Pemberian Status Terdaftar 

kepada Departemen Milik, Dua, dan Pemberian Status 

Terdaftar kepada Departemen Milik . Salam Basyah SH 

1974–1976 adalah periodesasi kepemimpinan dari tahun 

1974 hingga sekarang. Drs. HM Amir menyatakan 

bahwa antara tahun 1976-1982,Drs. H. Zainuddin 

Fatbang 1982-1983, H. Amir Said 1983-1986, A. Muh 

Nur Parolai 1986-2004, A. Muchhar Mappatoba 2005-

2010, Muh. Judrah dari 2010 hingga 2014, dan Dr. 

Firdaus dari 2014 hingga 2018 semuanya adalah dokter. 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sinjai berganti 

nama menjadi IKIP Muhammadiyah Sinjai pada tahun 

2015, dan Dr. Firdaus, M.Ag., menjabat sebagai rektor 

pertama sekolah tersebut dari tahun 2016 hingga 

sekarang (IAIM Sinjai, 2021). 

Adapun visi, misi dan tujuan Institut Islam 

Muhammadiyah Sinjai adalah sebagai berikut : 

a. Visi: 

– Islami, Progresif dan Kompetitif. 

b. Misi: 
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- Menyelaraskan pendidikan tinggi Caturdarma 

dengan prinsip-prinsip Islam. 

- Merencanakan sistem pendidikan tinggi elit. 

- Menciptakan lulusan yang kreatif dan imajinatif. 

- Buat jaringan hubungan kolaboratif dengan beberapa 

entitas regional, nasional, dan dunia. 

Tujuan : 

– meningkatkan standar civitas akademika Institut 

Islam Muhammadiyah Sinjai. 

–  meningkatkan kompetensi lulusan melalui inisiatif 

akademik yang bertujuan dan mencakup semua hal. 

– penyelenggaraan pendidikan tinggi yang 

menghasilkan lulusan yang berkarakter Islami, 

berkualitas, dan berakhlak mulia serta memiliki 

kualitas akademik, profesional, cakap, dan inovatif 

serta mampu mengembangkan dan memanfaatkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

– inisiatif peningkatan penelitian dan pengabdian 

yang memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.Meningkatkan kehidupan akademik 

yang berlandaskan nilai-nilai budaya bangsa dan 
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jati diri perhimpunan Muhammadiyah dalam upaya 

mewujudkan masyarakat yang maju. 

– strategi kreatif dan suportif untuk peningkatan 

pembelajaran yang juga mendorong pengembangan 

interaksi akademik yang bermoral, saling 

menghormati, dan bertanggung jawab. 

– Mendorong mahasiswa untuk selalu berinisiatif 

dalam karya akademiknya melalui proses 

pembelajaran yang interaktif, kreatif, dinamis dan 

membekali mereka dengan keterampilan untuk 

belajar terus menerus sepanjang hayat dalam upaya 

peningkatan kompetensinya (IAIM Sinjai, 2020). 

2. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

In order to grant permission for the 

Muhammadiyah Sinjai Islamic High School to alter its 

name to the Muhammadiyah Sinjai Islamic Institute, 

the Director General of Islamic Education issued 

Decree Number: 6722 of 2016 on November 24, 

2016. the establishment of the Faculty of Tarbiyah 

and Teacher Training (FTIK), which consists of three 

study programs, namely the Islamic Studies Program, 

the Religious Education Program (PAI), Elementary 

School Teacher Education (PGMI), and Arabic 
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Language Education, was decreed by Muhammadiyah 

Sinjai, the Chancellor of the Islamic Institute of 

Religion, with decree number 

216/1.3.AU/D/KEP/2016 (PBA). This led to the 

opening of the English Language Study Program at 

the Islamic Religious Institute of Muhammadiyah 

Sinjai in accordance with the Director General of 

Education's Decree Number: 1081 Tahun 2017 tangal, 

21 februari 2017. Kemudain Tadris Bahasa Inggris 

dan Matematika bergabung pada Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan (IAIM Sinjai 2021). 

a. Visi FTIK : 

– Menjadi LPTK Islami, uggul, berdaya saing dan 

profesional pada tahun 2021 

b. Misi FTIK : 

– Ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan buaya 

lokal berlandaskan Islam. 

– Menyelenggarakan pendidikan unggulan untuk 

menyediakan tenaga pengajar madrasah, pondok 

pesantren, dan kegiatan ekstrakurikuler. 
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– -melakukan penelitian dan penciptaan gagasan, 

konsep, dan praktik yang integratif, tekstual, 

dan kontekstual di bidang pendidikan Islam 

– Penjadwalan pengembangan profesional guru 

–  Standar tinggi bagi lulusan dalam hal 

perkembangan spiritual, keunggulan moral, 

keluasan pengetahuan, dan tingkat kedewasaan 

profesional 

– Melalui kajian dan penelitian, seni budaya 

Islam, ilmu pengetahuan, dan teknologi 

–  Memberikan pelayanan dan informasi kepada 

masyarakat umum dan pemangku kepentingan 

tentang berbagai konsep, teori, dan aplikasi 

iptek pendidikan Islam. 

–  Meningkatkan pendidikan di keluarga, 

masyarakat, dan sekolaht.(IAIM Sinjai 2020). 

3. Tadris Bahasa Inggris 

Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jendral 

Pendidikan Nomor: 1081 Tahun 2017 tangal, 21 

februari 2017, pihak Institut Agama Islam 

Muhammadiyah Sinjai membuka Prodi Tadris Bahasa 

Inggris kemudian Tadris Bahasa Inggris dan 

Matematika bergabung pada Fakultas Tarbiyah dan 
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Ilmu Keguruan sebaai jurusan baru.(IAIM Sinjai 

2020). 

a. Visi TBI 

– Mewujudkan Prodi Terpercaya dalam 

Menghasilkan Sarjana Pendidikan Bahasa 

Inggris Yang Unggul, Kompetitif dan Islami 

b. Misi TBI 

– Merencanakan pendidikan bahasa Inggris 

berkualitas tinggi untuk menghasilkan guru 

bahasa Inggris yang berpengetahuan dan 

efektif 

– Menyelenggarakan kegiatan pendidikan dan 

pengajaran profesional di bidang bahasa 

Inggris dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam dan budaya lokal; - Terlibat dalam 

pengabdian masyarakat dan penelitian di 

bidang pendidikan bahasa Inggris berbasis 

teknologi 

– Menciptakan sistem manajemen mutu yang 

efektif, efisien, transparan, dan akuntabel 

untuk menjamin pengelolaan manajemen 

program studi dan mutu lulusan. 
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– Menjalin kemitraan jangka panjang dengan 

organisasi, mantan mahasiswa, dan pihak lain 

untuk meningkatkan kualitas program studi 

dan lulusan. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

4. Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Hipotesis  

1) Variabel X (Independen) 

Variabel bebas adalah variabel yang berubah 

menjadi yang berdampak pada perkembangan 

menjadi variabel yang bergantung pada 

penggunaan (Christalisana, 2018). Variabel bebas 

adalah nama lain dari istilah ini. Teknik 

percakapan online merupakan variabel bebas 

penelitian. 

5. Variabel Y (Dependen) 

Variabel yang dipengaruhi dikenal sebagai 

variabel terikat (Budi, 2016). Partisipan berbicara 

adalah variabel dependen penelitian ini.. 

b. Deskripsi Responden  

Responden dalam penelitian ini merupakan 

mahasiswa Tadris Bahasa Inggris Angkatan 2020 

IAIM Sinjai yang terdiri dari 25 mahasiswa.
i
 

Beikut ini merupakan tabel identitas responden 

pada penelitian ini: 
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Tabel 1 Identitas Responden 

NO. Nama NIM Jenis Kelamin 

1.  A. Khusnul Khatimah 

Hasbi 

200110001 P 

2.  Amelia Sari 200110002 P 

3.  Andi Irsan Irawan 200110003 L 

4.  Fajar kurniawan  200110004 L 

5.  Fatturahman Fadli 200110005 L 

6.  Irfan Ardah 200110009 L 

7.  Haerul  200110007 L 

8.  Hasnia  200110008 P 

9.  M.Aqsha Putra Irfan 200110012 L 

10.  Hijrawati 200110010 P 

11.  Irjan Al Amin  200110011 L 

12.  Zulkiram 200110024 L 

13.  Miftahul Jannah  200110013 P 

14.  Muh. Nurfaizhal 

Rahmat 

200110014 L 

15.  Nuraida  200110015 P 

16.  Nurhadizah 200110017 P 

17.  Nurul Azhizhah  200110018 P 

18.  Nurul Azizah 200110019 P 

19.  Firdaus 200110006 L 

20.  Reskia Amalia 200110021 P 

21.  Risma Lestari  200110022 P 

22.  Suarni 200110023 P 

23.  Raehanatul Jannah 200110020 P 

24.  Yusrianti  200110025 P 

25.  Andi Batari 

Muyassara  

200110026 P 

Total 25 
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c. Deskripsi Instrumen Penelitian 

Untuk mengetahui efektifitas metode diskusi 

via onlinepada pembelajaran speaking mahasiswa 

Tadris Bahasa Inggris angkatan 20 IAIM Sinjai, 

peneliti menggunakan instumen pada jumlah 

sampel sebanyak 26 mahasiswa dengan 20 

pertanyaan dalam bentuk angket, 10 pertanyaan 

tentang metode diskusi via online (variabel X) dan 

10 pertanyaan untuk pembelajaran speaking 

(variabel Y). 

d. Deskripsi Hasil Angket dan Dokumen 

1) Angket 

Berdasrkan hasil kuesioner yang telah 

diberikan kepada 26 responden dengan alternatif 

jawaban yang sesuai denan skala likert, jawaban 

sangat setuju diberi skor 5, setuju diberi skor 4, 

kurang setuju diberi skor 3, tidak setuju diberi 

skor 2, dan jawaban sangat 
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Tabel 2 Hasil Angket 

 

Tabel 3 Rincian jawaban responden tentang Pembelajaran 

Speaking 

No Nama 
Jawaban responden  Jumla

h 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

A. Khusnul Khatimah 

Hasbi 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 37 

2 
Amelia Sari 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 

3 
Andi Irsan Irawan 

3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 33 

4 
Fajar kurniawan  

3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 35 

5 
Fatturahman Fadli 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 

6 
Irfan Ardah 

4 4 4 4 4 2 3 2 4 2 33 

7 Haerul  3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 

8 Hasnia  4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 

9 
M.Aqsha Putra Irfan 

5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 43 

10 Hijrawati 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 34 

11 
Irjan Al Amin  

3 3 4 4 5 4 3 4 4 4 38 

12 Zulkiram 4 4 5 4 4 3 3 3 4 4 38 

13 
Miftahul Jannah  

4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 42 

14 

Muh. Nurfaizhal 

Rahmat 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 44 

15 Nuraida  4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 33 

16 Nurhadizah 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 33 

17 Nurul Azhizhah  4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 34 

18 Nurul Azizah 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 37 

19 Firdaus 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 37 
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20 Reskia Amalia 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 40 

21 Risma Lestari  4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 40 

22 Suarni 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 34 

23 
Raehanatul Jannah 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 39 

24 Yusrianti  3 2 3 3 5 3 3 3 3 3 31 

25 

Andi Batari 

Muyassara  5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 40 
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NO 
Nama 

Responden 

Jawaban responden  Jum- 

lah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

A. Khusnul 

Khatimah 

Hasbi 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

2 Amelia Sari 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 39 

3 

Andi Irsan 

Irawan 4 2 2 3 2 4 3 5 4 4 33 

4 

Fajar 

kurniawan  3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 36 

5 

Fatturahman 

Fadli 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 37 

6 Irfan Ardah 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

7 Haerul  4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 33 

8 Hasnia  4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

9 

M.Aqsha Putra 

Irfan 1 3 5 4 4 4 4 4 4 4 37 

10 Hijrawati 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 37 

11 Irjan Al Amin  4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 

12 Zulkiram 5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 37 

13 

Miftahul 

Jannah  5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 47 

14 

Muh. 

Nurfaizhal 

Rahmat 5 4 2 3 4 4 4 4 4 4 38 

15 Nuraida  5 4 4 2 3 3 3 3 3 4 34 

16 Nurhadizah 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

17 Nurul Azhizhah  4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 34 

18 Nurul Azizah 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 37 

19 Firdaus 5 4 3 5 5 4 5 5 4 4 44 

20 Reskia Amalia 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 37 

21 Risma Lestari  4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 33 

22 Suarni 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 30 

23 

Raehanatul 

Jannah 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 36 

24 Yusrianti  4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 35 

25 

Andi Batari 

Muyassara  5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 40 
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e. Uji Instrumen Penelitian 

1) Uji Regresi 

Uji Regresi merupakan salah satu 

langkah untuk menentukan hubungan sebab 

akibat antara variabel satu dan variabel 

lainnya. 

Jumlah Variabel = 2 

Jumlah Responden = 25 

Taraf Signifikan = 0,05 

Df1 =  K – 1   Df2 = N - K 

 = 2 – 1     = 25 - 1 

 = 1     = 24 

 

 

= FINV (Taraf Signifikansi; df1;df2) 

= FINV (0,05;1;24) 

= 4,259 

Pelitian ini adalah 4,259 

  

= FINV ( Taraf Signifikansi;df1;df2 
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  Sesuai pada tabel  Anova tersebut menunjukkan bahwa, 

FHitung  (4,770) > Ftabel (4,259) dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,05 yaitu 0,39 maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

,menggunakan Model Anova (regresi linear sederhana) H0 

ditolak dan Ha diterima. Jadi, metode diskusi via online efektif 

dalam proses pembelajaran speaking selama masa pandemi 

Covid-19 pada mahasiswa TBI Angkatan 2020 IAIM Sinjai 

 

Tabel 4 Model Anova 

Model 

UnstandardizedCoefficients 

Standardized 

Ceoffients 

T Sig B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Metode 

diskusi via 

online 

22,575 

,392 

6,565 

,179 

 

,414 

3,438 

2,184 

,002 

,039 

a. Dependent Variable : Pembelajaran Speaking 

 

       *Sumber data 

Output SPSS 23 

 

H0  : Metode Diskusi Via Online tidak efektif dalam proses 

pembelajaran   Speaking selama masa pandemi Covid-19 

pada mahasiswa TBI angkatan 2020 IAIM Sinjai. 

Ha : Metode Diskusi Via Online efektif dalam proses 

pembelajaran Speaking selama masa pandemi  Covid-19 

pada mahasiswa TBI Angkatan 2020 IAIM Sinjai 
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Berarti bahwa : jika Thitung<Ttabelmaka H0diterima dan Haditolak 

 Jika Thitung>Ttabelmaka H0ditolak dan Ha 

diterima 

Berdasarkan hasil tabel koefisien maka dapat di uji T. 

sebelumnya, dengan menggunakan microsoft excel 2007, maka 

format untuk mendapatkan Ttabelsebagai berikut : 

 

  

= TINV(0,05;24) 

=2,063 

Ttabel pada penelitian ini adalah 2,063 

 Sesuai data SPSS pada tabel koefisien diperoleh nilai 

Thitung (2,184) > Ttabel (2,063) dengan tarif signifikansi 0,039 < 

0,05, maka H0 ditolak Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran diskusi via online selama masa pandemi 

Covid-19 efektif diterapkan pada pembelajaran speakinh pada 

mahasiswa TBI Angkatan 2020 IAIM Sinjai. 

2) Uji Koefisiensi determinasi 

= FINV ( Taraf Signifikansi;df2) 
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Uji koefisien determinasi digunakan untuk menilai 

seberapa baik model dapat menjelaskan variasi tabel. 

Tabel 5 Model Coefficients 

Model 

B R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1  ,414a ,172 ,136 3,33765 

 

a. Predictors : (Constant), Metode Diskusi Via Online 

Hasil Model Summary untuk mengetahui 

pengaruh atau kontribusi variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Menurut tabel di atas, 

R sama dengan 0,414, 0,172 untuk kuadrat, 

0,136 untuk R kuadrat yang disesuaikan, dan 

3.33765 untuk kesalahan standar estimasi. R 

Square = 0,172 yang sama dengan 1,72 

menunjukkan bahwa pendekatan diskusi online 

berhasil digunakan untuk mengajar berbicara 

selama pandemi Covid-19, dan sisanya 83 

persen dipengaruhi oleh faktor lain yang diteliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

metode diskusi via online efektif dalam proses pembelajaran 

Speaking selama masa pandemi Covid-19 pada mahasiswa TBI 

Angkatan 2020 IAIM Sinjai. Hal tersebut dilihat pada hasil uji 

regresi linear sederhana menunjukkan bahwa Fhitung(4,770) > 

Ftabel (4,259). Selain itu pada hasil uji T dengan menggunakan 

rumus regresi linear diperoleh nilai Thitung (2,184) > Ttabel 

(2,063) dengan tarif signifikansi 0,039 < 0,05, maka H0ditolak 

Ha diterima. Sedangkan hasil dari uji koefisiensi menunjukkan 

bahwa nilai R= 0.414, R Square = 0.172, Adjusted R Square = 

0.136, atau setara dengan 1.72 % dan sisanya 83% dipengaruhi 

sebab-sebab lain yang diteliti. Hal ini berarti bahwa metode 

diskusi via online pada pembelajaran speaking selama masa 

pandemi Covid-19 dinilai efektif pada mahasiswa TBI 

angkatan 2020 IAIM Sinjai. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, adapun saran dari 

penulis sebagai berikut : 



59 

 

 

1. Bagi para dosen maupun guru, dapat melihat 

terlebih dahulu kondisi kelas sebelum 

menetapkan metode ini. 

2. Metode diskusi via online pada pembelajaran 

speaking ini dapat ditambahkan media 

pembelajaran yang lebih mendukung proses 

pembelajaran 
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Kisi-Kisi Instrumen 

 
No. Fokus Deskripsi Fokus 

(Indikator) 

Instrumen Sumber Data 

1 Metode 

Pembelajaran 

Diskusi 

a. Penyajian 

Kuesioner dan 

dokumentasi Mahasiswa 

b. Bimbingan 

Kuesioner dan 

dokumentasi Mahasiswa 

c. Pengikhtisiara

n 

Kuesioner dan 

dokumentasi Mahasiswa 

2 Penilaian 

Kemampuan 

Berbicara 

a. Penekanan 

Kuesioner dan 

dokumentasi Mahasiswa 

b. Tata Bahasa 

Kuesioner dan 

dokumentasi Mahasiswa 

c. Kosakata 

Kuesioner dan 

dokumentasi Mahasiswa 

d. Kelancaran 

Kuesioner dan 

dokumentasi Mahasiswa 

e. Pemahaman 

Kuesioner dan 

dokumentasi Mahasiswa 
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Pedoman Pembuatan Instrumen 

Angket Kuesioner 

N

o. 
Indikator Pernyataan 

Tanggapan 

Sang

at 

Tida

k 

Setuj

u 

(1) 

Tida

k 

Setuj

u 

(2) 

Kura

ng 

Setuj

u 

(3) 

Setuj

u 

(4) 

Sang

at 

Setuj

u 

(5) 

1 Penyajian Dosen 

memperkenal

kan pokok-

pokok 

pembahasan 

diskusi kelas 

sebelum 

beranjak ke 

sesi utama 

diskusi 

daring. 

     

Mahasiswa 

dimintai 

pendapatnya 

untuk 

menyetujui 

poin- poin 

apa saja yang 

bisa dibahas 

dalam diskusi 

daring. 

     

2 Bimbingan Ketika 

diskusi daring 

sedang 

berjalan, 

dosen sering 

mengingatka

n mahasiswa 

agar 

pembahasan 

tetap sesuai 

koridor yang 

telah 
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ditetapkan. 

Dosen 

menunggu 

mahasiswa 

menyelesaika

n kalimatnya 

agar tidak 

memotong 

pembicaraan 

ketika diskusi 

daring tengah 

berlangsung. 

     

3 Pengikhtisia

ran 

Dosen 

memberikan 

wewenang 

kepada 

mahasiswa 

untuk 

menyimpulka

n sendiri hasil 

diskusi 

daringnya. 

     

Dosen 

memberikan 

penguatan 

terhadap hasil 

diskusi daring 

yang telah 

disimpulkan. 

     

4 Penekanan Ada 

mahasiswa 

yang aksen 

daerahnya 

kental 

sehingga 

terdengar 

seperti salah 

ucap dan 

sukar 

dipahami 

ketika diskusi 

daring. 

     

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 
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menempatkan 

penekanan 

kalimatnya 

sehingga 

membuat 

bingung 

fokus poin 

utama yang 

disampaikan. 

5 Tata Bahasa Ada 

mahasiswa 

yang sering 

mengabaikan 

pola SPOK 

ketika 

berbicara 

selama 

diskusi 

daring. 

     

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

paham kapan 

harus 

memenggal 

kalimat yang 

panjang 

sehingga 

kalimatnya 

tidak efektif. 

     

6 Kosakata Ada 

mahasiswa 

yang kurang 

mengerti 

beberapa 

istilah asing 

sehingga 

menghambat 

jalannya 

diskusi 

daring. 

     

Ada 

mahasiswa 

yang salah 

memilih 
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kosakata 

sehingga 

menyebabkan 

ambigu. 

7 Kelancaran Ada 

mahasiswa 

yang masih 

tersendat-

sendat untuk 

mengungkap

kan opininya 

selama 

diskusi. 

     

Ada 

mahasiswa 

yang 

berbicara 

dengan penuh 

percaya diri 

dan tidak 

terbata-bata 

dalam 

berbicara. 

     

8 Pemahaman Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

mengerti bila 

pembahasan 

diskusi daring 

tidak 

dikaitkan 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari  
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Daftar Dokumen 

 

No. Nama Dokumen Format 

1 Daftar hadir mahasiswa Soft Copy 

2 Profil kampus Soft Copy 

3 Foto proses pengisian kuesioner Soft Copy 
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Hasil Angket Kuesioner 

Nama: Nurhadizah 

NIM:200110017 

No

. 
Indikator Pernyataan 

Tanggapan 

Sanga

t 

Tidak 

Setuj

u 

(1) 

Tidak 

Setuj

u 

(2) 

Kuran

g 

Setuju 

(3) 

Setuj

u 

(4) 

Sanga

t 

Setuj

u 

(5) 

1 Penyajian Dosen 

memperkenalk

an pokok-

pokok 

pembahasan 

diskusi kelas 

sebelum 

beranjak ke 

sesi utama 

diskusi daring. 

   √  

Mahasiswa 

dimintai 

pendapatnya 

untuk 

menyetujui 

poin- poin apa 

saja yang bisa 

dibahas dalam 

diskusi daring. 

   √  

2 Bimbingan Ketika diskusi 

daring sedang 

berjalan, dosen 

sering 

mengingatkan 

mahasiswa agar 

pembahasan 

tetap sesuai 

koridor yang 

telah 

ditetapkan. 

   √  

Dosen 

menunggu 

mahasiswa 

menyelesaikan 

kalimatnya 

agar tidak 

    √ 
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memotong 

pembicaraan 

ketika diskusi 

daring tengah 

berlangsung. 

3 Pengikhtisiara

n 

Dosen 

memberikan 

wewenang 

kepada 

mahasiswa 

untuk 

menyimpulkan 

sendiri hasil 

diskusi 

daringnya. 

   √  

Dosen 

memberikan 

penguatan 

terhadap hasil 

diskusi daring 

yang telah 

disimpulkan. 

   √  

4 Penekanan Ada mahasiswa 

yang aksen 

daerahnya 

kental sehingga 

terdengar 

seperti salah 

ucap dan sukar 

dipahami 

ketika diskusi 

daring. 

   √  

Ada mahasiswa 

yang tidak 

menempatkan 

penekanan 

kalimatnya 

sehingga 

membuat 

bingung fokus 

poin utama 

yang 

disampaikan. 

 

 

 √ 

√ 

  

 

 

5 Tata Bahasa Ada mahasiswa 

yang sering 

mengabaikan 

pola SPOK 

ketika 

berbicara 

selama diskusi 

daring. 

 √    
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Ada mahasiswa 

yang tidak 

paham kapan 

harus 

memenggal 

kalimat yang 

panjang 

sehingga 

kalimatnya 

tidak efektif. 

 √    

6 Kosakata Ada mahasiswa 

yang kurang 

mengerti 

beberapa istilah 

asing sehingga 

menghambat 

jalannya 

diskusi daring. 

  √   

Ada mahasiswa 

yang salah 

memilih 

kosakata 

sehingga 

menyebabkan 

ambigu. 

 √    

7 Kelancaran Ada mahasiswa 

yang masih 

tersendat-

sendat untuk 

mengungkapka

n opininya 

selama diskusi. 

 √    

Ada mahasiswa 

yang berbicara 

dengan penuh 

percaya diri 

dan tidak 

terbata-bata 

dalam 

berbicara. 

  √   

8 Pemahaman Ada mahasiswa 

yang tidak 

mengerti bila 

pembahasan 

diskusi daring 

tidak dikaitkan 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari  

  √   
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Hasil Angket Kuesioner 

Nama: Amelia Sari 

NIM:200110002 

No

. 
Indikator Pernyataan 

Tanggapan 

Sanga

t 

Tidak 

Setuj

u 

(1) 

Tidak 

Setuj

u 

(2) 

Kuran

g 

Setuju 

(3) 

Setuj

u 

(4) 

Sanga

t 

Setuj

u 

(5) 

1 Penyajian Dosen 

memperkenalk

an pokok-

pokok 

pembahasan 

diskusi kelas 

sebelum 

beranjak ke 

sesi utama 

diskusi daring. 

   √  

Mahasiswa 

dimintai 

pendapatnya 

untuk 

menyetujui 

poin- poin apa 

saja yang bisa 

dibahas dalam 

diskusi daring. 

   √  

2 Bimbingan Ketika diskusi 

daring sedang 

berjalan, dosen 

sering 

mengingatkan 

mahasiswa agar 

pembahasan 

tetap sesuai 

koridor yang 

telah 

ditetapkan. 

   √  

Dosen 

menunggu 

mahasiswa 

menyelesaikan 

kalimatnya 

agar tidak 

    √ 
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memotong 

pembicaraan 

ketika diskusi 

daring tengah 

berlangsung. 

3 Pengikhtisiara

n 

Dosen 

memberikan 

wewenang 

kepada 

mahasiswa 

untuk 

menyimpulkan 

sendiri hasil 

diskusi 

daringnya. 

   √  

Dosen 

memberikan 

penguatan 

terhadap hasil 

diskusi daring 

yang telah 

disimpulkan. 

   √  

4 Penekanan Ada mahasiswa 

yang aksen 

daerahnya 

kental sehingga 

terdengar 

seperti salah 

ucap dan sukar 

dipahami 

ketika diskusi 

daring. 

   √  

Ada mahasiswa 

yang tidak 

menempatkan 

penekanan 

kalimatnya 

sehingga 

membuat 

bingung fokus 

poin utama 

yang 

disampaikan. 

 

 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

 

5 Tata Bahasa Ada mahasiswa 

yang sering 

mengabaikan 

pola SPOK 

ketika 

berbicara 

selama diskusi 

daring. 

 √    
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Ada mahasiswa 

yang tidak 

paham kapan 

harus 

memenggal 

kalimat yang 

panjang 

sehingga 

kalimatnya 

tidak efektif. 

  √   

6 Kosakata Ada mahasiswa 

yang kurang 

mengerti 

beberapa istilah 

asing sehingga 

menghambat 

jalannya 

diskusi daring. 

 √    

Ada mahasiswa 

yang salah 

memilih 

kosakata 

sehingga 

menyebabkan 

ambigu. 

 √    

7 Kelancaran Ada mahasiswa 

yang masih 

tersendat-

sendat untuk 

mengungkapka

n opininya 

selama diskusi. 

 √    

Ada mahasiswa 

yang berbicara 

dengan penuh 

percaya diri 

dan tidak 

terbata-bata 

dalam 

berbicara. 

  √   

8 Pemahaman Ada mahasiswa 

yang tidak 

mengerti bila 

pembahasan 

diskusi daring 

tidak dikaitkan 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari  

  √   
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Hasil Angket Kuesioner 

Nama: Irfan Arda 

NIM:200110009 

No

. 
Indikator Pernyataan 

Tanggapan 

Sanga

t 

Tidak 

Setuj

u 

(1) 

Tidak 

Setuj

u 

(2) 

Kuran

g 

Setuju 

(3) 

Setuj

u 

(4) 

Sanga

t 

Setuj

u 

(5) 

1 Penyajian Dosen 

memperkenalk

an pokok-

pokok 

pembahasan 

diskusi kelas 

sebelum 

beranjak ke 

sesi utama 

diskusi daring. 

    √ 

Mahasiswa 

dimintai 

pendapatnya 

untuk 

menyetujui 

poin- poin apa 

saja yang bisa 

dibahas dalam 

diskusi daring. 

    √ 

2 Bimbingan Ketika diskusi 

daring sedang 

berjalan, dosen 

sering 

mengingatkan 

mahasiswa agar 

pembahasan 

tetap sesuai 

koridor yang 

telah 

ditetapkan. 

    √ 

Dosen 

menunggu 

mahasiswa 

menyelesaikan 

kalimatnya 

agar tidak 

    √ 
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memotong 

pembicaraan 

ketika diskusi 

daring tengah 

berlangsung. 

3 Pengikhtisiara

n 

Dosen 

memberikan 

wewenang 

kepada 

mahasiswa 

untuk 

menyimpulkan 

sendiri hasil 

diskusi 

daringnya. 

    √ 

Dosen 

memberikan 

penguatan 

terhadap hasil 

diskusi daring 

yang telah 

disimpulkan. 

    √ 

4 Penekanan Ada mahasiswa 

yang aksen 

daerahnya 

kental sehingga 

terdengar 

seperti salah 

ucap dan sukar 

dipahami 

ketika diskusi 

daring. 

    √ 

Ada mahasiswa 

yang tidak 

menempatkan 

penekanan 

kalimatnya 

sehingga 

membuat 

bingung fokus 

poin utama 

yang 

disampaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

√ 

 

 

5 Tata Bahasa Ada mahasiswa 

yang sering 

mengabaikan 

pola SPOK 

ketika 

berbicara 

selama diskusi 

daring. 

    √ 
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Ada mahasiswa 

yang tidak 

paham kapan 

harus 

memenggal 

kalimat yang 

panjang 

sehingga 

kalimatnya 

tidak efektif. 

    √ 

6 Kosakata Ada mahasiswa 

yang kurang 

mengerti 

beberapa istilah 

asing sehingga 

menghambat 

jalannya 

diskusi daring. 

    √ 

Ada mahasiswa 

yang salah 

memilih 

kosakata 

sehingga 

menyebabkan 

ambigu. 

    √ 

7 Kelancaran Ada mahasiswa 

yang masih 

tersendat-

sendat untuk 

mengungkapka

n opininya 

selama diskusi. 

    √ 

Ada mahasiswa 

yang berbicara 

dengan penuh 

percaya diri 

dan tidak 

terbata-bata 

dalam 

berbicara. 

    √ 

8 Pemahaman Ada mahasiswa 

yang tidak 

mengerti bila 

pembahasan 

diskusi daring 

tidak dikaitkan 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari  

    √ 
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Hasil Angket Kuesioner 

Nama: Zhulkiram 

NIM:200110024 

No

. 
Indikator Pernyataan 

Tanggapan 

Sanga

t 

Tidak 

Setuj

u 

(1) 

Tidak 

Setuj

u 

(2) 

Kuran

g 

Setuju 

(3) 

Setuj

u 

(4) 

Sanga

t 

Setuj

u 

(5) 

1 Penyajian Dosen 

memperkenalk

an pokok-

pokok 

pembahasan 

diskusi kelas 

sebelum 

beranjak ke 

sesi utama 

diskusi daring. 

  √   

Mahasiswa 

dimintai 

pendapatnya 

untuk 

menyetujui 

poin- poin apa 

saja yang bisa 

dibahas dalam 

diskusi daring. 

√     

2 Bimbingan Ketika diskusi 

daring sedang 

berjalan, dosen 

sering 

mengingatkan 

mahasiswa agar 

pembahasan 

tetap sesuai 

koridor yang 

telah 

ditetapkan. 

   √  

Dosen 

menunggu 

mahasiswa 

menyelesaikan 

kalimatnya 

agar tidak 

   √  
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memotong 

pembicaraan 

ketika diskusi 

daring tengah 

berlangsung. 

3 Pengikhtisiara

n 

Dosen 

memberikan 

wewenang 

kepada 

mahasiswa 

untuk 

menyimpulkan 

sendiri hasil 

diskusi 

daringnya. 

 √    

Dosen 

memberikan 

penguatan 

terhadap hasil 

diskusi daring 

yang telah 

disimpulkan. 

   √  

4 Penekanan Ada mahasiswa 

yang aksen 

daerahnya 

kental sehingga 

terdengar 

seperti salah 

ucap dan sukar 

dipahami 

ketika diskusi 

daring. 

 √    

Ada mahasiswa 

yang tidak 

menempatkan 

penekanan 

kalimatnya 

sehingga 

membuat 

bingung fokus 

poin utama 

yang 

disampaikan. 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

5 Tata Bahasa Ada mahasiswa 

yang sering 

mengabaikan 

pola SPOK 

ketika 

berbicara 

selama diskusi 

daring. 

   √  



85 

 

 

Ada mahasiswa 

yang tidak 

paham kapan 

harus 

memenggal 

kalimat yang 

panjang 

sehingga 

kalimatnya 

tidak efektif. 

  √  √ 

6 Kosakata Ada mahasiswa 

yang kurang 

mengerti 

beberapa istilah 

asing sehingga 

menghambat 

jalannya 

diskusi daring. 

    

√ 

 

Ada mahasiswa 

yang salah 

memilih 

kosakata 

sehingga 

menyebabkan 

ambigu. 

   √  

7 Kelancaran Ada mahasiswa 

yang masih 

tersendat-

sendat untuk 

mengungkapka

n opininya 

selama diskusi. 

   √  

Ada mahasiswa 

yang berbicara 

dengan penuh 

percaya diri 

dan tidak 

terbata-bata 

dalam 

berbicara. 

   √  

8 Pemahaman Ada mahasiswa 

yang tidak 

mengerti bila 

pembahasan 

diskusi daring 

tidak dikaitkan 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari  

  √   

 



86 

 

 

Hasil Angket Kuesioner 

Nama: Muh Agsa Putra Irfan 

NIM:200110012 

N

o. 
Indikator Pernyataan 

Tanggapan 
San

gat 

Tida

k 

Setu

ju 

(1) 

Tid

ak 

Setu

ju 

(2) 

Kura

ng 

Setuj

u 

(3) 

Setu

ju 

(4) 

San

gat 

Setu

ju 

(5) 

1 Penyajian Dosen 

memperken

alkan 

pokok-

pokok 

pembahasa

n diskusi 

kelas 

sebelum 

beranjak ke 

sesi utama 

diskusi 

daring. 

  √   

Mahasiswa 

dimintai 

pendapatny

a untuk 

menyetujui 

poin- poin 

apa saja 

yang bisa 

dibahas 

√     



87 

 

 

dalam 

diskusi 

daring. 

2 Bimbinga

n 

Ketika 

diskusi 

daring 

sedang 

berjalan, 

dosen 

sering 

mengingatk

an 

mahasiswa 

agar 

pembahasa

n tetap 

sesuai 

koridor 

yang telah 

ditetapkan. 

   √  

Dosen 

menunggu 

mahasiswa 

menyelesai

kan 

kalimatnya 

agar tidak 

memotong 

pembicaraa

n ketika 

diskusi 

daring 

tengah 

berlangsun

    √ 



88 

 

 

g. 

3 Pengikhtis

iaran 

Dosen 

memberika

n 

wewenang 

kepada 

mahasiswa 

untuk 

menyimpul

kan sendiri 

hasil 

diskusi 

daringnya. 

    √ 

Dosen 

memberika

n 

penguatan 

terhadap 

hasil 

diskusi 

daring yang 

telah 

disimpulka

n. 

    √ 

4 Penekanan Ada 

mahasiswa 

yang aksen 

daerahnya 

kental 

sehingga 

terdengar 

seperti 

salah ucap 

dan sukar 

  √   



89 

 

 

dipahami 

ketika 

diskusi 

daring. 

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

menempatk

an 

penekanan 

kalimatnya 

sehingga 

membuat 

bingung 

fokus poin 

utama yang 

disampaika

n. 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Tata 

Bahasa 

Ada 

mahasiswa 

yang sering 

mengabaik

an pola 

SPOK 

ketika 

berbicara 

selama 

diskusi 

daring. 

  √   

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

paham 

kapan harus 

  √  √ 



90 

 

 

memenggal 

kalimat 

yang 

panjang 

sehingga 

kalimatnya 

tidak 

efektif. 

6 Kosakata Ada 

mahasiswa 

yang 

kurang 

mengerti 

beberapa 

istilah asing 

sehingga 

menghamb

at jalannya 

diskusi 

daring. 

    

√ 

 

Ada 

mahasiswa 

yang salah 

memilih 

kosakata 

sehingga 

menyebabk

an ambigu. 

   √  

7 Kelancara

n 

Ada 

mahasiswa 

yang masih 

tersendat-

sendat 

untuk 

   √  



91 

 

 

mengungka

pkan 

opininya 

selama 

diskusi. 

Ada 

mahasiswa 

yang 

berbicara 

dengan 

penuh 

percaya diri 

dan tidak 

terbata-bata 

dalam 

berbicara. 

   √  

8 Pemaham

an 

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

mengerti 

bila 

pembahasa

n diskusi 

daring tidak 

dikaitkan 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari  

  √   

  



92 

 

 

Hasil Angket Kuesioner 

Nama: Andi Irsan Irawan 

NIM:200110003 

N

o. 
Indikator Pernyataan 

Tanggapan 
San

gat 

Tida

k 

Setu

ju 

(1) 

Tid

ak 

Setu

ju 

(2) 

Kura

ng 

Setuj

u 

(3) 

Setu

ju 

(4) 

San

gat 

Setu

ju 

(5) 

1 Penyajian Dosen 

memperken

alkan 

pokok-

pokok 

pembahasa

n diskusi 

kelas 

sebelum 

beranjak ke 

sesi utama 

diskusi 

daring. 

    √ 

Mahasiswa 

dimintai 

pendapatny

a untuk 

menyetujui 

poin- poin 

apa saja 

yang bisa 

dibahas 

   √  



93 

 

 

dalam 

diskusi 

daring. 

2 Bimbinga

n 

Ketika 

diskusi 

daring 

sedang 

berjalan, 

dosen 

sering 

mengingatk

an 

mahasiswa 

agar 

pembahasa

n tetap 

sesuai 

koridor 

yang telah 

ditetapkan. 

   √  

Dosen 

menunggu 

mahasiswa 

menyelesai

kan 

kalimatnya 

agar tidak 

memotong 

pembicaraa

n ketika 

diskusi 

daring 

tengah 

berlangsun

√     



94 

 

 

g. 

3 Pengikhtis

iaran 

Dosen 

memberika

n 

wewenang 

kepada 

mahasiswa 

untuk 

menyimpul

kan sendiri 

hasil 

diskusi 

daringnya. 

   √  

Dosen 

memberika

n 

penguatan 

terhadap 

hasil 

diskusi 

daring yang 

telah 

disimpulka

n. 

   √  

4 Penekanan Ada 

mahasiswa 

yang aksen 

daerahnya 

kental 

sehingga 

terdengar 

seperti 

salah ucap 

dan sukar 

  √   



95 

 

 

dipahami 

ketika 

diskusi 

daring. 

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

menempatk

an 

penekanan 

kalimatnya 

sehingga 

membuat 

bingung 

fokus poin 

utama yang 

disampaika

n. 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Tata 

Bahasa 

Ada 

mahasiswa 

yang sering 

mengabaik

an pola 

SPOK 

ketika 

berbicara 

selama 

diskusi 

daring. 

  √   

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

paham 

kapan harus 

  √  √ 



96 

 

 

memenggal 

kalimat 

yang 

panjang 

sehingga 

kalimatnya 

tidak 

efektif. 

6 Kosakata Ada 

mahasiswa 

yang 

kurang 

mengerti 

beberapa 

istilah asing 

sehingga 

menghamb

at jalannya 

diskusi 

daring. 

    

√ 

 

Ada 

mahasiswa 

yang salah 

memilih 

kosakata 

sehingga 

menyebabk

an ambigu. 

   √  

7 Kelancara

n 

Ada 

mahasiswa 

yang masih 

tersendat-

sendat 

untuk 

   √  



97 

 

 

mengungka

pkan 

opininya 

selama 

diskusi. 

Ada 

mahasiswa 

yang 

berbicara 

dengan 

penuh 

percaya diri 

dan tidak 

terbata-bata 

dalam 

berbicara. 

   √  

8 Pemaham

an 

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

mengerti 

bila 

pembahasa

n diskusi 

daring tidak 

dikaitkan 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari  

  √   

  



98 

 

 

Hasil Angket Kuesioner 

Nama: Yusrianti 

NIM:200110025 

N

o. 
Indikator Pernyataan 

Tanggapan 
San

gat 

Tida

k 

Setu

ju 

(1) 

Tid

ak 

Setu

ju 

(2) 

Kura

ng 

Setuj

u 

(3) 

Setu

ju 

(4) 

San

gat 

Setu

ju 

(5) 

1 Penyajian Dosen 

memperken

alkan 

pokok-

pokok 

pembahasa

n diskusi 

kelas 

sebelum 

beranjak ke 

sesi utama 

diskusi 

daring. 

   √  

Mahasiswa 

dimintai 

pendapatny

a untuk 

menyetujui 

poin- poin 

apa saja 

yang bisa 

dibahas 

   √  



99 

 

 

dalam 

diskusi 

daring. 

2 Bimbinga

n 

Ketika 

diskusi 

daring 

sedang 

berjalan, 

dosen 

sering 

mengingatk

an 

mahasiswa 

agar 

pembahasa

n tetap 

sesuai 

koridor 

yang telah 

ditetapkan. 

   √  

Dosen 

menunggu 

mahasiswa 

menyelesai

kan 

kalimatnya 

agar tidak 

memotong 

pembicaraa

n ketika 

diskusi 

daring 

tengah 

berlangsun

   √  



100 

 

 

g. 

3 Pengikhtis

iaran 

Dosen 

memberika

n 

wewenang 

kepada 

mahasiswa 

untuk 

menyimpul

kan sendiri 

hasil 

diskusi 

daringnya. 

   √  

Dosen 

memberika

n 

penguatan 

terhadap 

hasil 

diskusi 

daring yang 

telah 

disimpulka

n. 

    √ 

4 Penekanan Ada 

mahasiswa 

yang aksen 

daerahnya 

kental 

sehingga 

terdengar 

seperti 

salah ucap 

dan sukar 

   √  



101 

 

 

dipahami 

ketika 

diskusi 

daring. 

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

menempatk

an 

penekanan 

kalimatnya 

sehingga 

membuat 

bingung 

fokus poin 

utama yang 

disampaika

n. 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

5 Tata 

Bahasa 

Ada 

mahasiswa 

yang sering 

mengabaik

an pola 

SPOK 

ketika 

berbicara 

selama 

diskusi 

daring. 

  √   

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

paham 

kapan harus 

  √  √ 



102 

 

 

memenggal 

kalimat 

yang 

panjang 

sehingga 

kalimatnya 

tidak 

efektif. 

6 Kosakata Ada 

mahasiswa 

yang 

kurang 

mengerti 

beberapa 

istilah asing 

sehingga 

menghamb

at jalannya 

diskusi 

daring. 

    

 

 

Ada 

mahasiswa 

yang salah 

memilih 

kosakata 

sehingga 

menyebabk

an ambigu. 

   √  

7 Kelancara

n 

Ada 

mahasiswa 

yang masih 

tersendat-

sendat 

untuk 

   √  



103 

 

 

mengungka

pkan 

opininya 

selama 

diskusi. 

Ada 

mahasiswa 

yang 

berbicara 

dengan 

penuh 

percaya diri 

dan tidak 

terbata-bata 

dalam 

berbicara. 

   √  

8 Pemaham

an 

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

mengerti 

bila 

pembahasa

n diskusi 

daring tidak 

dikaitkan 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari  

  √   

 

  



104 

 

 

Hasil Angket Kuesioner 

Nama: Nurul Azizah 

NIM:200110018 

N

o. 
Indikator Pernyataan 

Tanggapan 
San

gat 

Tida

k 

Setu

ju 

(1) 

Tid

ak 

Setu

ju 

(2) 

Kura

ng 

Setuj

u 

(3) 

Setu

ju 

(4) 

San

gat 

Setu

ju 

(5) 

1 Penyajian Dosen 

memperken

alkan 

pokok-

pokok 

pembahasa

n diskusi 

kelas 

sebelum 

beranjak ke 

sesi utama 

diskusi 

daring. 

   √  

Mahasiswa 

dimintai 

pendapatny

a untuk 

menyetujui 

poin- poin 

apa saja 

yang bisa 

dibahas 

   √  



105 

 

 

dalam 

diskusi 

daring. 

2 Bimbinga

n 

Ketika 

diskusi 

daring 

sedang 

berjalan, 

dosen 

sering 

mengingatk

an 

mahasiswa 

agar 

pembahasa

n tetap 

sesuai 

koridor 

yang telah 

ditetapkan. 

   √  

Dosen 

menunggu 

mahasiswa 

menyelesai

kan 

kalimatnya 

agar tidak 

memotong 

pembicaraa

n ketika 

diskusi 

daring 

tengah 

berlangsun

   √  



106 

 

 

g. 

3 Pengikhtis

iaran 

Dosen 

memberika

n 

wewenang 

kepada 

mahasiswa 

untuk 

menyimpul

kan sendiri 

hasil 

diskusi 

daringnya. 

   √  

Dosen 

memberika

n 

penguatan 

terhadap 

hasil 

diskusi 

daring yang 

telah 

disimpulka

n. 

   √  

4 Penekanan Ada 

mahasiswa 

yang aksen 

daerahnya 

kental 

sehingga 

terdengar 

seperti 

salah ucap 

dan sukar 

   √  



107 

 

 

dipahami 

ketika 

diskusi 

daring. 

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

menempatk

an 

penekanan 

kalimatnya 

sehingga 

membuat 

bingung 

fokus poin 

utama yang 

disampaika

n. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

5 Tata 

Bahasa 

Ada 

mahasiswa 

yang sering 

mengabaik

an pola 

SPOK 

ketika 

berbicara 

selama 

diskusi 

daring. 

   √  

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

paham 

kapan harus 

    √ 



108 

 

 

memenggal 

kalimat 

yang 

panjang 

sehingga 

kalimatnya 

tidak 

efektif. 

6 Kosakata Ada 

mahasiswa 

yang 

kurang 

mengerti 

beberapa 

istilah asing 

sehingga 

menghamb

at jalannya 

diskusi 

daring. 

   √ 

 

 

Ada 

mahasiswa 

yang salah 

memilih 

kosakata 

sehingga 

menyebabk

an ambigu. 

   √  

7 Kelancara

n 

Ada 

mahasiswa 

yang masih 

tersendat-

sendat 

untuk 

   √  



109 

 

 

mengungka

pkan 

opininya 

selama 

diskusi. 

Ada 

mahasiswa 

yang 

berbicara 

dengan 

penuh 

percaya diri 

dan tidak 

terbata-bata 

dalam 

berbicara. 

   √  

8 Pemaham

an 

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

mengerti 

bila 

pembahasa

n diskusi 

daring tidak 

dikaitkan 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari  

   √  

 



110 

 

 

Hasil Angket Kuesioner 

Nama: Safidah Sahira Sabela 

NIM:200110023 

N

o. 
Indikator Pernyataan 

Tanggapan 
San

gat 

Tida

k 

Setu

ju 

(1) 

Tid

ak 

Setu

ju 

(2) 

Kura

ng 

Setuj

u 

(3) 

Setu

ju 

(4) 

San

gat 

Setu

ju 

(5) 

1 Penyajian Dosen 

memperken

alkan 

pokok-

pokok 

pembahasa

n diskusi 

kelas 

sebelum 

beranjak ke 

sesi utama 

diskusi 

daring. 

   √  

Mahasiswa 

dimintai 

pendapatny

a untuk 

menyetujui 

poin- poin 

apa saja 

yang bisa 

dibahas 

   √  



111 

 

 

dalam 

diskusi 

daring. 

2 Bimbinga

n 

Ketika 

diskusi 

daring 

sedang 

berjalan, 

dosen 

sering 

mengingatk

an 

mahasiswa 

agar 

pembahasa

n tetap 

sesuai 

koridor 

yang telah 

ditetapkan. 

   √  

Dosen 

menunggu 

mahasiswa 

menyelesai

kan 

kalimatnya 

agar tidak 

memotong 

pembicaraa

n ketika 

diskusi 

daring 

tengah 

berlangsun

   √  



112 

 

 

g. 

3 Pengikhtis

iaran 

Dosen 

memberika

n 

wewenang 

kepada 

mahasiswa 

untuk 

menyimpul

kan sendiri 

hasil 

diskusi 

daringnya. 

   √  

Dosen 

memberika

n 

penguatan 

terhadap 

hasil 

diskusi 

daring yang 

telah 

disimpulka

n. 

   √  

4 Penekanan Ada 

mahasiswa 

yang aksen 

daerahnya 

kental 

sehingga 

terdengar 

seperti 

salah ucap 

dan sukar 

   √  



113 

 

 

dipahami 

ketika 

diskusi 

daring. 

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

menempatk

an 

penekanan 

kalimatnya 

sehingga 

membuat 

bingung 

fokus poin 

utama yang 

disampaika

n. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

5 Tata 

Bahasa 

Ada 

mahasiswa 

yang sering 

mengabaik

an pola 

SPOK 

ketika 

berbicara 

selama 

diskusi 

daring. 

   √  

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

paham 

kapan harus 

    √ 



114 

 

 

memenggal 

kalimat 

yang 

panjang 

sehingga 

kalimatnya 

tidak 

efektif. 

6 Kosakata Ada 

mahasiswa 

yang 

kurang 

mengerti 

beberapa 

istilah asing 

sehingga 

menghamb

at jalannya 

diskusi 

daring. 

   √ 

 

 

Ada 

mahasiswa 

yang salah 

memilih 

kosakata 

sehingga 

menyebabk

an ambigu. 

   √  

7 Kelancara

n 

Ada 

mahasiswa 

yang masih 

tersendat-

sendat 

untuk 

   √  



115 

 

 

mengungka

pkan 

opininya 

selama 

diskusi. 

Ada 

mahasiswa 

yang 

berbicara 

dengan 

penuh 

percaya diri 

dan tidak 

terbata-bata 

dalam 

berbicara. 

   √  

8 Pemaham

an 

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

mengerti 

bila 

pembahasa

n diskusi 

daring tidak 

dikaitkan 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari  

   √  

 

  



116 

 

 

Hasil Angket Kuesioner 

Nama: Andi Tri Wahyuni Arif 

NIM:200110005 

N

o. 
Indikator Pernyataan 

Tanggapan 
San

gat 

Tida

k 

Setu

ju 

(1) 

Tid

ak 

Setu

ju 

(2) 

Kura

ng 

Setuj

u 

(3) 

Setu

ju 

(4) 

San

gat 

Setu

ju 

(5) 

1 Penyajian Dosen 

memperken

alkan 

pokok-

pokok 

pembahasa

n diskusi 

kelas 

sebelum 

beranjak ke 

sesi utama 

diskusi 

daring. 

   √  

Mahasiswa 

dimintai 

pendapatny

a untuk 

menyetujui 

poin- poin 

apa saja 

yang bisa 

dibahas 

  √   



117 

 

 

dalam 

diskusi 

daring. 

2 Bimbinga

n 

Ketika 

diskusi 

daring 

sedang 

berjalan, 

dosen 

sering 

mengingatk

an 

mahasiswa 

agar 

pembahasa

n tetap 

sesuai 

koridor 

yang telah 

ditetapkan. 

 √    

Dosen 

menunggu 

mahasiswa 

menyelesai

kan 

kalimatnya 

agar tidak 

memotong 

pembicaraa

n ketika 

diskusi 

daring 

tengah 

berlangsun

   √  



118 

 

 

g. 

3 Pengikhtis

iaran 

Dosen 

memberika

n 

wewenang 

kepada 

mahasiswa 

untuk 

menyimpul

kan sendiri 

hasil 

diskusi 

daringnya. 

  √   

Dosen 

memberika

n 

penguatan 

terhadap 

hasil 

diskusi 

daring yang 

telah 

disimpulka

n. 

   √  

4 Penekanan Ada 

mahasiswa 

yang aksen 

daerahnya 

kental 

sehingga 

terdengar 

seperti 

salah ucap 

dan sukar 

 √    



119 

 

 

dipahami 

ketika 

diskusi 

daring. 

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

menempatk

an 

penekanan 

kalimatnya 

sehingga 

membuat 

bingung 

fokus poin 

utama yang 

disampaika

n. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

5 Tata 

Bahasa 

Ada 

mahasiswa 

yang sering 

mengabaik

an pola 

SPOK 

ketika 

berbicara 

selama 

diskusi 

daring. 

   √  

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

paham 

kapan harus 

    √ 



120 

 

 

memenggal 

kalimat 

yang 

panjang 

sehingga 

kalimatnya 

tidak 

efektif. 

6 Kosakata Ada 

mahasiswa 

yang 

kurang 

mengerti 

beberapa 

istilah asing 

sehingga 

menghamb

at jalannya 

diskusi 

daring. 

   √ 

 

 

Ada 

mahasiswa 

yang salah 

memilih 

kosakata 

sehingga 

menyebabk

an ambigu. 

   √  

7 Kelancara

n 

Ada 

mahasiswa 

yang masih 

tersendat-

sendat 

untuk 

   √  



121 

 

 

mengungka

pkan 

opininya 

selama 

diskusi. 

Ada 

mahasiswa 

yang 

berbicara 

dengan 

penuh 

percaya diri 

dan tidak 

terbata-bata 

dalam 

berbicara. 

   √  

8 Pemaham

an 

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

mengerti 

bila 

pembahasa

n diskusi 

daring tidak 

dikaitkan 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari  

   √  

 

  



122 

 

 

Hasil Angket Kuesioner 

Nama: Andi Muhammad Sulfikar 

NIM:200110024 

N

o. 
Indikator Pernyataan 

Tanggapan 
San

gat 

Tida

k 

Setu

ju 

(1) 

Tid

ak 

Setu

ju 

(2) 

Kura

ng 

Setuj

u 

(3) 

Setu

ju 

(4) 

San

gat 

Setu

ju 

(5) 

1 Penyajian Dosen 

memperken

alkan 

pokok-

pokok 

pembahasa

n diskusi 

kelas 

sebelum 

beranjak ke 

sesi utama 

diskusi 

daring. 

    √ 

Mahasiswa 

dimintai 

pendapatny

a untuk 

menyetujui 

poin- poin 

apa saja 

yang bisa 

dibahas 

   √  
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dalam 

diskusi 

daring. 

2 Bimbinga

n 

Ketika 

diskusi 

daring 

sedang 

berjalan, 

dosen 

sering 

mengingatk

an 

mahasiswa 

agar 

pembahasa

n tetap 

sesuai 

koridor 

yang telah 

ditetapkan. 

   √  

Dosen 

menunggu 

mahasiswa 

menyelesai

kan 

kalimatnya 

agar tidak 

memotong 

pembicaraa

n ketika 

diskusi 

daring 

tengah 

berlangsun

   √  
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g. 

3 Pengikhtis

iaran 

Dosen 

memberika

n 

wewenang 

kepada 

mahasiswa 

untuk 

menyimpul

kan sendiri 

hasil 

diskusi 

daringnya. 

  √   

Dosen 

memberika

n 

penguatan 

terhadap 

hasil 

diskusi 

daring yang 

telah 

disimpulka

n. 

   √  

4 Penekanan Ada 

mahasiswa 

yang aksen 

daerahnya 

kental 

sehingga 

terdengar 

seperti 

salah ucap 

dan sukar 

 √    
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dipahami 

ketika 

diskusi 

daring. 

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

menempatk

an 

penekanan 

kalimatnya 

sehingga 

membuat 

bingung 

fokus poin 

utama yang 

disampaika

n. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

5 Tata 

Bahasa 

Ada 

mahasiswa 

yang sering 

mengabaik

an pola 

SPOK 

ketika 

berbicara 

selama 

diskusi 

daring. 

   √  

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

paham 

kapan harus 

    √ 
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memenggal 

kalimat 

yang 

panjang 

sehingga 

kalimatnya 

tidak 

efektif. 

6 Kosakata Ada 

mahasiswa 

yang 

kurang 

mengerti 

beberapa 

istilah asing 

sehingga 

menghamb

at jalannya 

diskusi 

daring. 

   √ 

 

 

Ada 

mahasiswa 

yang salah 

memilih 

kosakata 

sehingga 

menyebabk

an ambigu. 

   √  

7 Kelancara

n 

Ada 

mahasiswa 

yang masih 

tersendat-

sendat 

untuk 

   √  
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mengungka

pkan 

opininya 

selama 

diskusi. 

Ada 

mahasiswa 

yang 

berbicara 

dengan 

penuh 

percaya diri 

dan tidak 

terbata-bata 

dalam 

berbicara. 

   √  

8 Pemaham

an 

Ada 

mahasiswa 

yang tidak 

mengerti 

bila 

pembahasa

n diskusi 

daring tidak 

dikaitkan 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari  

   √  
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